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STUDI AWAL PERKECAMBAHAH BlJI MENGKUDZ
(Morinda citrifolia e

Benedicta Lamria Siregar', Betty Sitorus dan E.S. Pujiastus :

Abstrak

stadia perkecambanas

Penelitian ini bertujuan mendeskripsi
Kebun Percobaan Uniss

mengkudu. Penelitian dilaksanakan di
St. Thomas SU, Desa Tanjung Sari, Medan, mulai buics
Oktober hingga Desember 2001. Biji yang digunakan berase

dari 5 buah yang masing-masing berasal dari pohon y&ns
berbeda. Media pengecambahan berupa campuran top S8

dan pasir dengan perbandingan 1 : 1. Pengamatan dilakukas
setiap hari sampai 8 minggu setelah semal. Persentcse
perkecambahan biji dari satu buah mengkudu sebesar 5402
% - 70.67 %. Umur berkecambah biji mengkudu 28 hingae

32 hari setelah semai.

Abstract

arch was to describe the stage of nom
seedling. The research was done at Research Station Unie
St. Thomas SU, Desa Tanjung Sari, Medan from Octenes
until December 2001. The fruits used as source of sees=
were taken from five different plants.  Medium of
germination was @ mixture of top soil and sand by the re®=
1.1 Observation was done every day until 8 weeks ofter
sowing. The germination percentage of noni seed is arouns
5402 - 70.67 %. Time of seedling is around 28 un® 32

days after sowing.

The aims of this rese

Pendahuluan

Secara tradisional mengkudu sudah digunakan untux
keperluan, terutama sebagai obat berbagai penyakit, &
daerah seperti Hawai, Malaysia, Philipina, Tahiti, Fiji, India
dan lain-lain (Waha, 2000). Hasil-hasil penelitian telah mems
validitas penggunaannya secara tradisional, berkaitan dengan p=Ns

ertanian Unika St. Thomas SU, Medan

iDosen Fakultas P
Pertanian Unika St. Thomas SU, Medan

™\ {ahasiswa Fakultas
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#=ng dikandungnya (Waha, 2000; Heinicke, 2001; Scientifie
=8 on Noni Fruit, 2001), antara lain (a) mencegah

==ngan tumor dengan merangsang sistem kekebalan: (b)
Bes=tkan regenerasi sel dan fungsi

SSISNE dan jamur parasit (Scientifie Research on N
B ¥ olahan buahnya banyak dimanfaatkan dan
SRS radang tenggorokan, tekanan dar,
2=hgguan jantung dan radang usus.

M=iat khasiatnya, pPengembangan mengkudu cukup cerah dj
® ¥=ng akan datang. Kinj buahnya banyak dicari dan menjadi

=== mcustri untuk bahan bakuy industri minuman dan obat-obatan.

® S2s0xan selama ini masih be

oni Fruit, 2001).
berkhasiat untuk
ah tinggi, kencing manis,

ghasil Uang Sepanjang Tahun,
S22t ini ada beberapa bentuk produk olahan mengkudu, yakni
SR Jus, kapsul, bubuk, kosmetika (Waha, 2000).

@eSeda halnya dengan informasi men

S¥= pengolahan yang relatif banyak,

Buhan dan perkembangan dan budi
e Sudidaya bertujuan mendapatkan hasil yang setinggi mungkin,

s=tu aspek penting yang periu diperhatikan dalam sistemn
&= yang Dberhubungan dengan hasilnya adalah proses

sesan.  Tanpa.  mengetahui pola  pertumbuhan dan
tikan pengaruh tindakan

genai kandungan, khasiat.
informasi mengenai pola
dayanya sangat terbatas.

==8gan tanaman, akan sulit memas
SSi=an yang diterapkan,
WS pertumbuhan tanaman mengkudu tidak diketahui, karena
% Sperhatikan (Mengkudu Penghasil Uang Sepanjang Tahun,
3 ' merupakan rantaj penyambung hidup antara induk dan
sennya dan merupakan alat penyebaran utama (Gardner, Pearce,
SEESel 1985). Perkecambahan biji dipengaruhi oleh faktor luar,
8% =%, temperatur, oksigen, cahaya, dan medium tumbuh
arce, dan Mitchell; 1985; Hartmann, Kester, dan Davies.
Su8opo, 1993); dan faktor dalam, meliputi tingkat kemasakan
ps=n Dill, dan ada tidaknya dormansi (Sutopo, 1993). Menurut
S _astmosa (1985) informasi Penampilan tanaman pada tahap
s==umbuhan, seperti tahap perkecambahan, merupakan data
s==tng.  Berapa lama waktu yang dibutuhkan biji mengkudu
S=%=cambah dan berapa persentase biji mengkudu dari satu
=t Derkecambah, merupakan pertanyaan yang perlu dicari
2. Tanpa mengetahui distribusi umum mengenai besar
dan lama biji berkecambah, akan sulit memastikan
= suatu tindakan terhadap perkecambahan dan perkembangan
=<, Khususnya pada stadia perkecambahan.

e e 14 No. 38-39
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Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pe=
Unika St. Thomas SU di Desa Tanjung Sari, Kecamatan Turs
Medan, mulai bulan Oktober hingga Desember 2001. Pen=is
bersifat deskriptif. Biji yang digunakan berasal dari 5 bua®
masak, berwarna kuning kotor atau putih kekuningan, yang ==
masing berasal dari tanaman yang berbeda. Buah sebags
selanjutnya disebut buah 1, 2, 3, 4, dan 5.

Media pengecambahan berupa campuran top soil o=
dengan perbandingan 1 : 1 (Mugnisjah, dkk., 1994
pengecambahan ditempatkan di dalam rumah kasa (keterang
kondisi atap rumah kasa gelap). Semua biji yang terdapat pacs S
dikecarnbahkan. Pada penelitian ini juga dicoba dipelajari pot=ss

-

berkecambah dari bagian buah yang berbeda. Buah &&
melintang di pertengahan pangkal dan ujung buah. Biji da=
buah yang berbeda (pertengahan buah hingga pangkal Su=s
pertengahan buah hingga ujung buah) dipisahkan, selanjutnys ==
masing disebut bagian A dan bagian B. Selain kelima buah =S
ada juga biji dari buah yang lain yang disemai untuk destruks
memperoleh gambaran tahap perkecambahan (Gambar 1), 5
biji disemai pada waktu yang berbeda.

Pengamatan dilakukan setiap hari, mulai dari semai hinggs
minggu setelah semai, untuk memperoleh data pesse
perkecambahan dan umur berkecambah. Destruksi dilakukas

memperoleh data tahap perkecambahan.

Hasil dan Pembahasan

Tahap perkecambahan biji mengkudu disajikan pada Gamias
Perkecambahan merupakan permulaan munculnya pertumSasas
yang menghasilkan pecahnya kulit biji dan munculnya sema. =
penelitian ini biji disebut berkecambah apabila plumula sudas 3
permukaan tanah; pada Gambar 1 keadaan pada urutan keenare
kiri. Perkecambahan biji mengkudu dimulai pada umur 23 has S8
semai. Seperti umumnya kecambah berbagai tumbuhan (Bewies
Black, 1983a) perkecambahan biji mengkudu dimulai dari mass
radikula. Secara berturut-turut dari kiri ke kanan wasis 3
dibutuhkan oleh setiap tahap terhitung mulai saat semai adaia® &
26, 27, 28, 29, 33, 40, 44, 48, 52, 58 hari.

Media Unika Tahun 14 No. 38-38
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—ambar 1. Tahap Perkecambahan Biji Mengkudu

Tipe perkecambahan biji mengkudu adalah tipe epigael, dimana
®=nadi pembentangan ruas batang di bawah daun lembaga, sehingga
=0 lembaganya terangkat ke atas dan muncul di atas tanah (Gambar

—ur Berkecambah

Penyebaran persentase biji berkecambah setiap hari mulai dari
wmur 23 hari hingga 52 hari disajikan dalam Gambar 2. Mulai dari 52
%&n hingga 58 hari tidak ada biji yang berkecambah. Pada Gambar 2
wmpak bahwa persentase perkecambahan tertinggi untuk per hari dari
masing-masing buah 1, 2, 3, 4, dan 5 berturut-turut diperoleh pada 27,
=% 27, 25, dan 27 hari setelah semai. Waktu berkecambah rata-rata
weg diperlukan oleh biji mengkudu dari masing-masing buah 1, 2, 3,
= @an 5 berturut-turut adalah 28.39, 29.34, 31.36, 28.66, 27.92 hari
~22el 1). Umur berkecambah yang diperoleh pada penelitian ini sesuai
#=ngan Soeseno (1984) yang menuliskan bahwa biji mengkudu
seswecambah 30 hingga 60 hari setelah semai. Waktu yang diperlukan
&8 biji mengkudu untuk berkecambah relatif lama. Salah satu
senyebab lamanya  biji berkecambah adalah kemungkinan biji
mengkudu mengalami masa istirahat atau dormansi (Gardner, dkk,
S85; Sutopo, 1993). Kemungkinan dormansi biji mengkudu
@sebabkan kulit biji mengkudu keras seperti tulang (van Steenis, 1992).
ML Diji yang keras menjadi penghalang masuknya air dan oksigen
g=ng dibutuhkan dalam proses perkecambahan. Biji beberapa
sngoota famili Leguminosae, Cannaceae, Liliaceae, Malvaceae,
Soianaceae, Gramineae, Convolvulaceae, mengalami masa dormansi

W=s= Unika Tahun 14 No. 38-39 87




yang disebabkan kulit biji yang keras (Bewley dan Black, 1983b). Hos
(Coffea arabica) yang merupakan anggota famili Rubiaceae e
mengalami dormansi yang disebabkan kulit biji keras. Limbong (2008
membuktikan pematahan dormansi dengan perlakuan perendamas
dengan air dan perlakuan kulit biji diampelas ternyata mempercess
waktu berkecambah biji kopi.

Persentase Perkecambahan (%)
oo

Co LT T A R T TR T S R T [ TR T TR TR L T 45 & 7 . 3 S

Gambar 2. Penyebaran Persentase Perkecambahan Biji Mengkudu se ]
Hari Umur 23 hingga 52 Hari Setelah Semai

Tabel 1. Data Perkecambahan Biji Mengkudu

Nomor Buah | Umur Berkecambah Persentase Biji Berkecambah %
(hari) Bagian A BagianB | Tom=

1 28.39 60.98 6923 | b4im

2 29.34 71.14 69.74 | TO&S

3 31.36 40.63 7525 | 5448

4 28.66 59.47 67.32 2

5 27.92 63.98 70.11 6285

Media Unika Tahun 14 No. 38-39



=ase Perkecambahan

e%embangan persentase perkecamba
=8 disajikan pada Gambar 3.

oat setelah itu.  Mulaj dari umur 52 hingga 58 hari setelah semai

=2 penambahan biji yang berkecambah.

]
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Perkembangan Persentase Perkecambahan Biji Mengkudu
Umur 23 hingga 52 Hari Setelah Semai

#ads Tabel 1 dapat dilihat persentase perkecambahan hingga 52
WS=2n semai yang diperoleh dari masing-masing buah 1, 2, 3, 4,
= Derturut-turut sebesar 64.86%, 70.67%, 54.02%, 62.97%.
% Dapat disimpulkan persentase perkecamba
== Dbuah relatif rendah. Hal ini

“@an Steenis, 1992), yang merupakan bu
Darjanto dan Satifah, 1987:
bunga pada bunga majemuk tidak berbatas tidak

==X, dimana pemekaran dimulaj dari arah pangkal ke arah ujung.

= < menyajikan perkembangan buah mengkudu. Karena saat
n bunga berbeda, selanjutnya saat penyerbukan (polinasi) dan

= Tahun 14 No. 38-39

Nga majemuk tidak
Tjitrosoepomo, 1993),

89




pembuahan (fertilisasi) juga berbeda. Selanjutnya perkembangas
masing-masing biji saat biji masak berbeda. Jadi pada saat buss
matang, kemasakan biji pada satu buah tidak serempak. Biji-biji yang
berada pada bagian pangkal tidak berkecambah lagi dan pada bagas
ujung belum atau tidak dapat berkecambah. Menurut Sutopo (1555
kemasakan biji menjadi salah satu penyebab rendahnya keberhasias
perkecambahan.

Gambar 4. Perkembangan Buah Mengkudu

Pada Tabel 1 juga disajikan persentase perkecambahan dari setas
bagian buah (bagian A dan B) dari masing-masing buah. Tampakmse
penyumbang terbesar rendahnya perkecambahan adalah biji-biji pase
bagian pangkal buah hingga bagian pertengahan buah (bagian &
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari biji yang berasal  dari 4 buah (bua®
1, 3, 4, 5) diperoleh persentase perkecambahan yang lebih besar pa&s
bagian B (ujung buah hingga pertengahan buah). Dapat disimpulsas
biji-biji pada bagian pangkal buah hingga pertengahan buah (bagian %
mempunyai daya kecambah yang rendah. Rendahnya daya kecambas
bagian A, kemungkinan disebabkan oleh biji-biji yang berada pa&s
bagian pangkal buah sudah tidak viabel. Hal tersebut kemungkinas
disebabkan biji mengkudu merupakan biji rekalsitrant, sehings=
viabilitas biji relatif cepat menurun. Menurut Bewley dan Black (19832
viabilitas biji rekalsitrant cepat menurun pada kondisi simpan yang Scas
optimal. Beberapa biji tanaman budidaya yang merupakan 5%
rekalsitran adalah Coffea arabica, Theobroma cacao, dan fHewes
brasiliensis (Sukarman dan Rusmin, 2000).
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Sy dari bagian B (ujung buah hingga pertengahan buah) juga
mempunyai daya kecambah yang relatif rendah. Pada saat buah sudah
ng, ada kemungkinan biji-biji pada bagian terujung buah belum
=apai tingkat masak fisiologis, karena bunga mekar paling akhir
mbar 4). Pada Gambar 5 juga dapat dilihat, ukuran biji yang lebih
pada potongan melintang bagian ujung buah (Gambar 5 C)
=Sending ukuran biji pada bagian pangkal dan pertengahan buah
Sambar 5a dan 5b). Hal ini juga dapat dilihat pada potongan
memoujur buah mengkudu (Gambar 5d). Biji yang dipanen sebelum
%2t kemasakan fisiologisnya tercapai tidak mempunyai viabilitas
3. Bahkan pada beberapa jenis tanaman, biji demikian tidak
@n dapat berkecambah,

Diduga pada tingkatan tersebut biji belum memiliki cadangan
“esanan yang cukup dan juga pembentukan embrio belum sempurna
Sutopo, 1993).

i |
iy

|

T |

rir [ |

! ]

—ambar 5. Potongan Melintang dan Membujur Buah Mengkudu

S==mpulan dan Saran

S=simpulan

\Y

ersentase perkecambahan biji dari satu buah mengkudu sebesar
22 % - 70.67 %. Waktu yang diperlukan biji mengkudu untuk
seswecambah 28 hingga 32 hari setelah semai.

—

L) L ]
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Saran

Berdasarkan penelitian ini disarankan melakukan penelitian berses
. (1) ada tidaknya dormansi dan teknik pemecahan dormansi 5§
mengkudu, (2) bagian buah mengkudu sebagai sumber Diji ya5g
dipisahkan atas tiga bagian, yaitu: pangkal, tengah, dan ujung, =
kepastian biji mengkudu merupakan biji rekalsitrant, (4) lanjut=s
penelitian stadia pertumbuhan mengkudu hingga berbuah lapang.
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